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ABSTRACT

This research aims to analyze the synergy between the Internet of Things (1oT) and smart
contracts in a blockchain-based Enterprise Resource Planning (ERP) architecture through a
systematic literature review. The background of this research is based on the limitations of
traditional ERP systems, which still face issues related to data security, information integrity, and
the potential for fraud due to their centralized nature. The development of blockchain technology
offers solutions through its characteristics of decentralization, transparency, and data
immutability. Furthermore, 10T enables real-time data collection from its source, reducing manual
input errors. This technological integration is expected to improve the quality of accounting
information systems. This synergy also has the potential to strengthen a company's internal
control. Therefore, this research is crucial for understanding the transformation of digital
technology-based ERP systems. The research method used is a Systematic Literature Review (SLR),
which examines various relevant scientific articles. The research process involves identifying,
selecting, and analyzing literature based on specific criteria. Data is analyzed qualitatively to
identify patterns and research gaps. This approach provides a comprehensive overview of
technology integration in ERP. The results show that the integration of blockchain, 10T, and smart
contracts can improve security, transparency, and operational efficiency. Smart contracts
automate business processes, while 10T improves data accuracy. However, implementation still
faces challenges such as system complexity and resource constraints.

Keywords: Blockchain, Internet of Things (IoT), Smart Contracts, Enterprise Resource Planning
(ERP), Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Enterprise Resource Planning (ERP) telah menjadi tulang punggung operasional
perusahaan modern dengan mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, produksi,
rantai pasokan, dan sumber daya manusia ke dalam satu platform terpadu. Sistem ERP tradisional
telah memfasilitasi otomatisasi proses bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, dan menyediakan
visibilitas real-time terhadap data organisasi. Namun, dalam era transformasi digital yang ditandai
dengan meningkatnya kompleksitas rantai pasokan global dan tuntutan transparansi yang lebih
tinggi, sistem ERP konvensional menghadapi tantangan signifikan terkait keamanan data, integritas
informasi, dan kemampuan untuk mencegah kecurangan.

Arsitektur ERP tradisional yang berbasis sentralisasi menghadirkan kerentanan
terhadap titik kegagalan tunggal (single point of failure), risiko manipulasi data, dan keterbatasan
dalam menyediakan transparansi penuh kepada seluruh stakeholder. Fenomena ini semakin
diperparah dengan meningkatnya ancaman kejahatan siber yang menargetkan sistem informasi
akuntansi, di mana data keuangan dan operasional menjadi sasaran utama serangan. Penelitian
menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal yang
efektif memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud, namun masih memerlukan
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intervensi manual untuk proses rekonsiliasi dan verifikasi. Dalam konteks ini, munculnya teknologi
blockchain menawarkan paradigma baru yang berpotensi mengatasi keterbatasan fundamental
sistem ERP tradisional melalui karakteristik desentralisasi, imutabilitas, dan transparansi.

Teknologi blockchain telah membuktikan kemampuannya dalam menciptakan sistem
manajemen data yang aman, transparan, dan terdistribusi melalui penggunaan buku besar
terdistribusi (distributed ledger) yang bersifat immutabel. Integrasi blockchain dengan sistem ERP
menjanjikan transformasi besar pada struktur pengendalian internal, di mana setiap transaksi
divalidasi secara kriptografis dan tercatat secara transparan. Implementasi blockchain dalam
arsitektur ERP memungkinkan pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah (tamper-proof),
meningkatkan traceability di seluruh rantai pasokan, dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik
antar stakeholder tanpa memerlukan intermediari terpusat.

Internet of Things (loT) telah merevolusi cara organisasi mengumpulkan dan
memanfaatkan data operasional melalui jaringan sensor yang terhubung dan mampu melakukan
monitoring real-time terhadap berbagai parameter fisik dan lingkungan. Dalam konteks sistem
informasi akuntansi, 10T menyediakan kemampuan untuk mengumpulkan data transaksi secara
otomatis dari titik asal (point of origin), sehingga mengurangi ketergantungan pada input manual
yang rentan terhadap kesalahan dan manipulasi. Integrasi loT dengan teknologi blockchain
menciptakan ekosistem di mana data yang dikumpulkan oleh sensor dapat divalidasi dan dicatat
secara otomatis dalam ledger yang immutabel, memastikan integritas data dari titik pengumpulan
hingga pelaporan keuangan

Smart contracts merepresentasikan evolusi signifikan dalam otomatisasi proses bisnis
dengan menyediakan mekanisme self-executing yang dapat menjalankan, memverifikasi, dan
menegakkan ketentuan kontraktual secara otomatis tanpa memerlukan pihak perantara. Dalam
konteks sistem ERP, smart contracts memungkinkan otomatisasi pengendalian internal secara real-
time tanpa risiko bias manusia, mengatasi kesenjangan fundamental dalam sistem pengendalian
tradisional yang masih memerlukan intervensi manual untuk rekonsiliasi.

Berikut adalah pertanyaan penelitian dalam penelitian ini:

RQ1: Bagaimana peran teknologi blockchain dalam memperkuat struktur pengendalian internal
pada sistem ERP dibandingkan dengan metode tradisional?

RQ2: Bagaimana efektivitas penggunaan smart contracts dan loT dalam mengotomatisasi proses
verifikasi data akuntansi untuk meminimalisir risiko kecurangan?

RQ3: Sejauh mana integrasi blockchain-ERP mampu meningkatkan keamanan informasi melalui
mekanisme imutability data dan enkripsi tingkat tinggi?

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan systematic literature review yang berkaitan
dengan penggunaan smart contract, distributed ledger dan internet of things dalam ERP berbasis
blockchain, mencari research gap penelitian terdahulu dan mendokumentasikan temuan yang
didapat.

TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian.

Teori Resource-Based View (RBV)

Teori Resource-Based View (RBV) merupakan salah satu teori yang paling berpengaruh
dalam bidang manajemen strategis (Barney, 1991). Konsep dasar teori ini dapat ditelusuri dari
pemikiran bahwa perusahaan merupakan kumpulan sumber daya produktif yang berbeda-beda.
Perspektif tersebut kemudian dikembangkan lebih lanjut melalui pendekatan resource-based view
yang menempatkan sumber daya internal sebagai dasar pembentukan strategi perusahaan
(Wernerfelt, 1984). Menurut RBV, perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan apabila memiliki sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat
disubstitusi. Kerangka ini kemudian berkembang menjadi VRIO dengan menambahkan aspek
organisasiuntuk menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
secara efektif (Barney & Hesterly, 2010).

Blockchain telah muncul sebagai inovasi transformatif dengan potensi untuk membentuk
kembali sistem akuntansi dan auditing tradisional. Sebagai buku besar terdistribusi yang transparan
dan tidak dapat diubah, blockchain meningkatkan akurasi, reliabilitas, dan keterlacakan informasi
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keuangan (Sarker, 2025). Penelitian Sarker (2025) memberikan tinjauan komprehensif mengenai
peluang dan tantangan implementasi blockchain dalam lingkungan akuntansi dan auditing korporat.
Teknologi ini memfasilitasi audit berkelanjutan, verifikasi otomatis melalui smart contract, serta
pelaporan keuangan secara instan, sehingga meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko
kecurangan, manipulasi, dan kesalahan manusia. Karakteristik utama blockchain yang
menjadikannya teknologi disruptif dalam akuntansi meliputi desentralisasi, ketidakberubahan data,
transparansi, dan tingkat keamanan yang tinggi

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan proses yang digunakan oleh perusahaan
untuk mengintegrasikan bagian-bagian penting dari aktivitas bisnis. Jain dan Gandhi (2026)
menjelaskan bahwa perangkat lunak ERP merupakan sistem manajemen bisnis yang
memungkinkan organisasi memanfaatkan serangkaian aplikasi yang saling terintegrasi. Sistem ERP
menyederhanakan dan mengotomatisasi berbagai proses, sehingga menciptakan operasi yang lebih
ramping, akurat, dan efisien. ERP juga menyediakan visibilitas menyeluruh terhadap proses bisnis
inti lintas unit fungsional organisasi.

Smart contract merupakan perjanjian digital yang bersifat self-executing, dengan ketentuan
yang didefinisikan secara eksplisit dalam baris-baris kode. Kaygusuzoglua et al. (2025)
menjelaskan bahwa akuntansi merupakan salah satu sektor yang sangat cocok untuk penerapan
teknologi baru karena tingginya risiko kesalahan manusia maupun sistem. Teknologi blockchain
yang bersifat terdesentralisasi dan resisten terhadap intervensi pihak yang tidak berwenang menjadi
solusi yang relevan dalam konteks ini. Dibandingkan dengan pencatatan akuntansi tradisional,
sistem akuntansi berbasis triple-entry memungkinkan transaksi untuk ditelusuri secara instan,
bukan hanya dalam periode tertentu.

Internet of Things (10T) telah berkembang dari konsep sederhana konektivitas perangkat
menjadi tulang punggung transformasi digital industri, yang sering disebut Industrial Internet of
Things (l1oT). Secara fundamental, 10T adalah jaringan objek fisik yang tertanam dengan sensor,
perangkat lunak, dan teknologi konektivitas lain, yang memungkinkan pertukaran data secara
otomatis dengan sistem lain tanpa intervensi manusia (Porter & Heppelmann, 2014).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan kerangka PICO, kata kunci yang digunakan adalah Blockchain, Internet of
Things (loT), Smart Contracts, Enterprise Resource Planning (ERP). Kata kunci tersebut
merupakan kata kunci dasar yang akan dikembangkan saat melakukan pencarian literatur.

Tabel 1
Framework PICO

PI1CO Tool

Population Enterprise resource planning (ERP)

Intervention Blockchain / Distributed Ledger, Internal control, dan Governance
Comparison -

Outcome Quality, Security, Performance, Transparency

Sumber: Analisis Artikel

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut berupa hasil
hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal secara online. Pencarian data dilakukan melalui
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Scopus. Pencarian artikel dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa kata kunci yang sudah
didapatkan dengan bantuan boolean operators (AND, OR), yaitu ((“enterprise resource planning"
OR "ERP system" OR "enterprise system™) AND (blockchain OR "distributed ledger" OR "internal
control" OR governance OR audit) AND (quality OR security OR performance OR transparency))

Kriteria literatur terdiri atas kriteria inklusi dan eksklusi dan kriteria pada penelitian ini
disesuaikan dengan framework PICO yang sebelumnya telah dibuat dengan tambahan sebagai
berikut:

Tabel 2
Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Database Scopus Selain Scopus
Bahasa Inggris Tidak dalam bahasa Inggris

Artikel penelitian yang dapat Artikel penelitian yang
Sumber diakses secara full text berbayar atau tidak dapat
diakses secara full text

Jangka Waktu 2020-2026 Penerbitan artikel kurang dari
tahun 2020
Area Artikel terkait dengan bisnis, Selain bisnis, manajemen, dan
manajemen, dan akuntansi akuntansi

Sumber: Analisis Artikel

Setelah melakukan pengumpulan data melalui Scopus, peneliti menggunakan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analyses) yang terdiri dari
tiga tahapan.
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Gambar 1
PRISMA Flow Diagram
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Sumber: Analisis Artikel
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah dampak positif integrasi blockchain, 10T, smart contracts, ke dalam ERP
berdasarkan hasil penelitian:
1. Meningkatkan transparansi, integritas, dan keterlacakan data melalui pencatatan transaksi yang
bersifat imutabel serta didukung audit trail yang lebih andal, sehingga memperkuat pengendalian
internal perusahaan.
2. Meningkatkan keamanan informasi melalui penggunaan teknologi blockchain dan mekanisme
kriptografi yang mampu mengurangi risiko manipulasi data, akses tidak sah, serta kesalahan
pencatatan transaksi.
3. Mengotomatisasi berbagai proses bisnis dan verifikasi transaksi melalui smart contracts,
sehingga mengurangi ketergantungan pada proses manual, menekan human error, dan
meningkatkan efisiensi operasional.
4. Menyediakan data operasional secara real-time melalui integrasi 10T dengan ERP, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data dan mendukung
transformasi digital perusahaan melalui integrasi sistem yang lebih baik, peningkatan kualitas
informasi, pengurangan risiko kecurangan, serta peningkatan efektivitas pengelolaan rantai pasok
dan aktivitas bisnis secara keseluruhan.
5. Memperkuat manajemen rantai pasok melalui kemampuan pelacakan produk secara end-to-end,
peningkatan visibilitas data antar pihak, dan koordinasi yang lebih baik dalam proses distribusi.
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Tabel 3
Dampak positif integrasi teknologi (ERP, Blockchain, Cloud, Metaverse) terhadap efisiensi
operasional, kualitas audit, dan kinerja berkelanjutan.

No Judul Artikel Peneliti Temuan
Influences of Intern_a ! Kompetensi dan independensi audit internal
Control on Enterprise . . . .

) Shaiti & Al-  berpengaruh positif terhadap kualitas sistem

1 Performance: Does an - L ! . : .

. Matari (2020) pengendalian internal. Kualitas sistem informasi
Information System (ERP) memperkuat hubungan ini
Make a Difference? P g '
Post-implementation
evaluation of enterprise Kualitas sistem, informasi, dan layanan ERP

9 resource planning Mamakou et berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
(ERP) systems: an al. (2024) auditor internal dan niat mereka untuk terus
internal auditors’ menggunakan sistem tersebut.
perspective
Cloud computing to Penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud

3 audit quality- evidence Alotaibi computing terbukti meningkatkan kualitas audit
from the Kingdom of (2023) (akurasi, efisiensi, keandalan bukti) dibandingkan
Saudi Arabia sistem ERP on premises.

Linkage OT blockchain - Integrasi  modul ERP dengan teknologi
to enterprise resource Sislian & . . s
. blockchain berpengaruh positif terhadap kinerja

4 planning systems for Jaegler . . .
) . ; keberlanjutan perusahaan dan manajemen rantai
improving sustainable (2021)

pasok.
performance
An Exploratory Study
About Integrating - Pengguna memiliki persepsi positif terhadap
. . . Njualem & :

5 Enterprise Engineering Pandey kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan
Change Management (2025) penggunaan  integrasi  Blockchain  dalam
into Blockchain manajemen perubahan teknik (ECM).

Technology
Ilommerswe collaborative Penggunaan Industrial Metaverse dan Digital
usiness process... for . . . o .
6 . Chatterjee et Twin mendukung penciptaan nilai ekonomi
economic value co- X S
L s al. (2025) bersama (value co-creation) dan efisiensi
creation in 3D digital ; ;
: . operasional pabrik.
twin factories
Can digital
transformation improve Wang & Transformasi digital secara positif meningkatkan

7 market and ESG Esperanca  kinerja pasar dan kinerja ESG (Environmental,
performance? Evidence (2023) Social, Governance) pada UKM.
from Chinese SMEs
!3I0ckcha|n_technol9gy Blockchain  memiliki  potensi besar untuk
in the food industry: A . . .

. . Rejebetal.  meningkatkan transparansi, keamanan pangan,

8 review of potentials, i \ : !

(2019) dan efisiensi dalam rantai pasok industri
challenges and future makanan

research directions
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Successful blockchain
adoption in supply

9 chain management: A
case study of Academic
management

Penggunaan teknologi blockchain meningkatkan
kinerja keuangan rantai pasok melalui efisiensi
transaksi.

Schniederjans
et al. (2020)

Sumber: Analisis Artikel

Berikut adalah faktor-faktor yang menentukan keberhasilan implementasi blockchain, 10T,
smart contracts, dan ERP berdasarkan hasil penelitian:
1. Hambatan teknis, seperti keterbatasan skalabilitas, interoperabilitas antar sistem, kompleksitas
integrasi, serta tantangan keamanan, menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas
penerapan teknologi dalam lingkungan perusahaan.
2. Kompetensi sumber daya manusia, terutama kemampuan beradaptasi terhadap perubahan,
keterampilan digital, kolaborasi, dan pemecahan masalah, berperan dalam mendukung pemanfaatan
teknologi secara optimal dan memastikan keberhasilan transformasi digital.
3. Kesiapan proses dan organisasi, yang mencakup standarisasi proses bisnis, dukungan
manajemen, infrastruktur yang memadai, serta pengelolaan perubahan yang efektif, diperlukan agar
implementasi teknologi dapat berjalan selaras dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan.

Tabel 4
Faktor penentu implementasi: Hambatan teknis, kompetensi SDM (Soft Skills), dan
persyaratan proses dalam adopsi sistem.

No Judul Artikel Peneliti Temuan

Barriers to

blockchain Khan et al Mengidentifikasi hambatan  utama  adopsi
1  technology adoption ' blockchain:  kurangnya regulasi, skalabilitas

. - (2023) . L S !

in supply chains: the teknis, dan tingginya biaya investasi awal.

case of India

The necessary soft Pengguna sistem SAP SI4AHANA
5 skills for corporate Juhasz & memerlukan soft  skills (seperti  ketelitian dan

IT governance Inczedy (2025) komunikasi) selain hard  skills teknis  untuk

system keberhasilan operasi.

The Extent of

External Auditor Auditor eksternal cenderung mengandalkan
3 Relaying on Internal ~ Al-Tarawneh et  pekerjaan auditor internal dalam lingkungan ERP

Auditor Work under al. (2020) jika audit internal memiliki kompetensi IT yang

ERP Continuous memadai.

Auditing

Automating Origin
Calculations: Key
4  Considerations for Nowak (2025)

Otomatisasi perhitungan asal barang (origin)
menggunakan ERP menghadapi kendala data
master yang tidak akurat dan kompleksitas aturan

Manufacturers
perdagangan.
Blockchain in
Enterprise Resource Isbaih et al Integrasi  blockchain dan ERP menghadapi
5 Planning Systems: A (2024)' tantangan  teknis  (skalabilitas),  organisasi

Comprehensive
Review

(budaya), dan lingkungan (regulasi).
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Selected Topics on Menyoroti pentingnya keamanan sistem informasi
6 Business Information  Roelens (2021) dan pemodelan proses bisnis yang adaptif dalam
Systems Research riset sistem informasi terkini.

Sumber: Analisis Artikel

Berikut adalah faktor strategis dan eksternal yang memengaruhi transformasi perusahaan
dan penciptaan nilai berdasarkan hasil penelitian:
1. Faktor ESG (Environmental, Social, and Governance) mendorong perusahaan untuk
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan praktik bisnis berkelanjutan, sehingga mempercepat
adopsi teknologi digital serta meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.
2. Faktor institusional, seperti tekanan dari investor, regulator, mitra bisnis, dan kompetitor,
memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan transformasi digital guna mempertahankan
legitimasi dan daya saing di lingkungan bisnis yang terus berkembang.
3. Faktor kebijakan dan regulasi berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
implementasi teknologi. Kejelasan regulasi, standar operasional, dan dukungan pemerintah dapat
mempercepat adopsi teknologi serta meningkatkan peluang perusahaan untuk memperoleh manfaat
ekonomi dan nilai jangka panjang.

Tabel 5
Pengaruh faktor strategis dan eksternal (ESG, Institusi, Kebijakan) terhadap transformasi
perusahaan dan nilai perusahaan.

No Judul Artikel Peneliti Temuan

Impact of the Belt

and Road initiative Wang &
on enterprise green Cheng (2024)
transformation

Inisiatif kebijakan eksternal (Belt and Road)
mendorong transformasi hijau perusahaan melalui
insentif investasi dan transfer teknologi.

The value of a firm’s
engagement in ESG

2 practices: Are we
looking at the right
side?

Keterlibatan dalam praktik ESG memiliki

Fuenteetal.  hubungan non-linear (bentuk U terbalik) dengan

(2022) nilai  perusahaan, dipengaruhi  oleh  opsi
pertumbuhan (growth options).

Home country

institutions and . o )
Kualitas institusi negara asal mempengaruhi

exports of firms in Hernandez et . . A
3 " keputusan ekspor, namun inovasi dapat memitigasi

transition al. (2022) h S

. dampak negatif dari institusi yang lemah.

economies: Does

innovation matter?

The revival of large . o . .

consulting practices  Donelson et al Layanan konsultasi yang dlbgrlkaq oleh fl_rma audit
4 " (Big 4) dapat mempengaruhi kualitas audit, namun

at the Big 4 and (2020)

audit quality dampaknya bervariasi tergantung jenis layanan.
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Technological

Changes and

Innovations in Vanickova Perubahan teknologi dan inovasi proses perakitan
5 Manufacturing... in meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas

) (2025) L

Industrial produk secara signifikan.

Production of

Incubators

Sumber: Analisis Artikel

Integrasi teknologi seperti blockchain, Internet of Things (loT), smart contracts, dan
Enterprise Resource Planning (ERP) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan Kinerja perusahaan. Penerapan teknologi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan
transparansi, integritas, serta keamanan data melalui mekanisme pencatatan yang lebih terstruktur,
andal, dan sulit dimanipulasi. Selain itu, otomatisasi proses bisnis yang dihasilkan dari
pemanfaatan smart contracts mampu mempercepat eksekusi transaksi, mengurangi kesalahan
manual, serta meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Di sisi lain, pemanfaatan 10T
memungkinkan tersedianya data operasional secara real-time yang mendukung peningkatan
kualitas informasi dan pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu dan akurat.

Transformasi digital perusahaan dalam konteks integrasi teknologi tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor strategis dan eksternal yang melingkupi
organisasi. Tekanan dari aspek Environmental, Social, and Governance (ESG) mendorong
perusahaan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta praktik bisnis yang berkelanjutan.
Selain itu, faktor institusional seperti tuntutan investor, regulasi pemerintah, serta persaingan
industri turut memengaruhi tingkat adopsi teknologi digital dalam organisasi. Dukungan kebijakan
dan kejelasan regulasi juga menjadi faktor penting yang menentukan sejauh mana teknologi dapat
diimplementasikan secara efektif untuk mendukung peningkatan nilai dan daya saing perusahaan.

Meskipun memiliki potensi manfaat yang besar, implementasi teknologi blockchain, 10T,
smart contracts, dan ERP masih menghadapi berbagai tantangan teknis dan organisasional.
Hambatan utama meliputi keterbatasan skalabilitas sistem, kompleksitas interoperabilitas antar
teknologi, serta tingginya kebutuhan infrastruktur dalam proses integrasi. Selain itu, kompetensi
sumber daya manusia menjadi faktor krusial, khususnya terkait kemampuan digital, adaptasi
terhadap teknologi baru, serta pengelolaan sistem yang kompleks. Oleh karena itu, keberhasilan
implementasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi semata, tetapi juga oleh
kesiapan organisasi dalam mengelola perubahan, mengembangkan kapabilitas SDM, serta
menyelaraskan proses bisnis dengan sistem digital yang diadopsi.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi blockchain,
khususnya melalui smart contracts, distributed ledger, dan consensus algorithm, memiliki potensi
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian dan transparansi dalam sistem akuntansi.
Smart contract memungkinkan otomatisasi proses bisnis seperti siklus pemrosesan klaim sehingga
dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, serta mengurangi potensi kecurangan seperti penipuan dan
korupsi. Selain itu, penerapan distributed ledger berbasis blockchain memberikan dampak terhadap
peningkatan integritas data dan mengurangi asimetri informasi dalam pengambilan keputusan
akuntansi, yang pada akhirnya dapat meminimalkan bias dan “ethical blindness” dalam praktik
akuntansi.

Lebih lanjut, blockchain terbukti memiliki potensi untuk merevolusi sistem pencatatan
akuntansi dengan menyediakan mekanisme buku besar yang bersifat aman, transparan, dan dapat
diaudit, sehingga mampu meningkatkan efisiensi serta menurunkan biaya operasional. Di sisi lain,
mekanisme consensus algorithm memberikan kontribusi penting dalam menjaga keandalan sistem
melalui peningkatan validitas, keamanan, serta konsistensi data yang tercatat dalam jaringan
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terdistribusi. studi selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pembahasan secara lebih
mendalam terkait mekanisme teknis distributed ledger dan consensus algorithm dalam
implementasi blockchain, khususnya dalam konteks akuntansi dan sistem informasi. Pemahaman
yang lebih rinci terhadap kedua komponen tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai bagaimana blockchain bekerja dalam meningkatkan transparansi,
keamanan, dan integritas data.
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